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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercubuana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercubuana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Subjek penelitian berjumlah 101 orang mahasiswa Universitas Mercu Buana tahun pertama yang merantau. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala dukungan keluarga Dan skala kualitas hidup, metode yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil analisis data di peroleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,460 (p<0,050). Hal ini menunjukkan, ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Peran atau sumbangan efektif dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercubuana Yogyakarta tahun pertama yang merantau adalah 21,6% yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinan (R2) senilai 0,216.
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Abstract
The research aims to determine the relationship between family support and quality of life towards the first-year University Mercu Buana Yogyakarta’s overseas students. The proposed hypothesis is that there is a positive relationship between family support and quality of life in the first-year university Mercu Buana Yogyakarta student. The research subject amounted to 101 students of the University of Mercu Buana first year to wander. Data collection is done using family support scale and quality of life scale, the method used is the correlation of Product Moment from Pearson. Data analysis results are obtained by a correlation coefficient value (r) of 0.460 (P < 0,050). This indicates, there is a significant positive relationship between family support with quality of life in the university students of Mercu Buana Yogyakarta first year who wander. Effective role or donation of family support with quality of life in the University of Mercu Buana Yogyakarta first year wandering is 21.6% indicated by the value of coefficient of determinant (R2) worth 0.216.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam melahirkan generasi penerus yang cerdas, kritis, berbudi, serta kompeten. Pendidikan merupakan salah satu wadah yang memfasilitasi mahasiswa agar menjadi individu yang berpengetahuan, memiliki keterampilan, serta mampu berpikir secara sistematis, rasional, dan kritis terhadap segala permasalahan yang ada (Dwiandini & Indriana, 2018).
Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang melanjutkan studi di sebuah perguruan tinggi baik negri maupun swasta, atau lembaga yang setingkat dengan perguruan tinggi. Sedangkan mahasiswa yang merantau adalah seseorang yang belajar di sebuah perguruan tinggi yang letaknya jauh diluar tempat asalnya, kondisi inilah yang akhirnya membuat mahasiswa tersebut harus tinggal secara terpisah dari keluarga selama menjalani masa pendidikan (Halim & Dariyo, 2016). Mahasiswa yang merantau akan menghadapi berbagai tekanan dan tuntutan selama masa transisi di lingkungan barunya seperti keharusan untuk berinteraksi dan membangun relasi dengan orang-orang baru dengan latar belakang dan budaya yang berbeda, harus siap menghadapi sistem pendidikan yang lebih kompleks dan benar-benar berfokus pada peningkatan kemampuan akademik, serta beradaptasi dengan lingkuan sosial dan kebudayaan baru yang sangat jauh berbeda dari tempat asalnya. Mahasiswa yang mampu menghadapi masa transisi dengan baik akan memiliki pikiran dan perasaan yang positif, mampu merawat diri, dan menjadi peribadi yang mandiri sehingga lebih mudah dalam mencapai tujuannya selama di perantauan. Akan tetapi kegagalan yang mungkin dihadapi oleh mahasiswa rantau dalam menghadapi tekanan dan tuntutan selama masa transisi akan menyebabkan timbulnya pikiran dan perasaan negatif, perasaan tidak nyamanan dengan lingkungan baru, kesehatan yang menurun, hubungan sosial yang buruk, serta stres yang berkepanjangan yang mana hal-hal tersebut dapat menurunkan kualitas hidup individu. Menurunnya kualitas hidup mahasiwa rantau menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut hidup dalam kondisi yang cenderung tidak sejahtera.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurre, Scholl, Bullinger, dan Petersen (2011) di University Medical Center Hamburg- Eppendorf menunjukkan adanya penurunan kualitas hidup yang signifikan pada mahasiswa yang memiliki latar belakang perantau dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang perantau. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya tingkat kesehatan yang lebih rendah untuk mahasiswa terutama pada mahasiswa dengan latar belakang perantau dibandingkan dengan populasi normal. Stres, tekanan kinerja, penilaian yang kurang, serta kurangnya integrasi dalam kelompok studi menjadi faktor yang memiliki dampak negatif pada kualitas hidup mahasiswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa dengan latar belakang perantau mendapat skor lebih rendah sehubungan dengan kualitas hidup yang terkait dengan kesehatan mental dibandingkan dengan populasi normal dan untuk mahasiswa tanpa latar belakang perantau.
Wawancara langsung yang dilakukan peneliti pada subjek mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau menjukkan adanya masalah dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial dan kebudayaan di Yogyakarta. Subjek mengaku selalu merasa sedih, dan rendah diri. Subjek juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi, hubungan personal yang terganggu, tidak mampu berbaur, mengalami masalah kesehatan, mengalami masalah kesehatan, ekonomi, dan stres akademik. Timbulnya masalah-masalah tersebut dapat mempengaruhi kehidupan sehari- hari individu. Seperti fokus yang menurun, kondisi psikologis yang tidak stabil, dan hubungan sosial yang buruk. Hal-hal diatas akan memberi dampak pada kesehatan fisik dan psikolgis individu, dampak lainnya adalah kegiatan belajar individu selama di perantauan akan terganggu sehingga akan terasa lebih sulit bagi individu dalam meraih tujuannya. Jika masalah tersebut tidak segera dihadapi, maka dapat menurunkan kualitas hidup individu dan mengancam kesejahteraannya
Khanastren (2018) menjelaskan bahwa kualitas hidup adalah suatu kondisi, perasaan, dan keinginan seseorang terhadap lingkungannya ataupun sebaliknya, sehingga individu dapat menjalani hidup sesuai dengan tujuan, harapan, keinginan, dan standar yang jelas untuk mendapatkan kebahagiaan, kepuasan diri terhadap segala hal yang ada dalam

hidupnya. Kualitas hidup merupakan konsep multidimensi yang idalamnya terdapat kesejahteraan, partisipasi sosial, gaya hidup, faktor fisik, psikologis, dan harapan individu untuk hidupnya (Brett, Gow, Corley, Pattie, Starr & Deary, 2012).
Kualitas hidup juga didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap dirinya dalam konteks budaya dan sistem nilai yag diyakini oleh individu tersebut. Kualitas hidup bersifat subjektif yang mana artinya masing-masing orang bisa saja memiliki kualitas hidup yang berbeda-beda. Kualitas hidup sendiri dipengaruhi oleh keadaan fisik, psikologis, tingkat kemandirian, interaksi sosial, lingkungan sekitar, dan keadaan spiritual yang mana didalamnya meliputi beberapa aspek yakni, kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial, tingkat kemandirian, keadaan spiritual, dan lingkungan (WHO, 2015).
Kualitas hidup sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni, karakteristik demografi, faktor kesehatan, ekonomi, lingkungan, keamanan, dukungan keluarga, dan depresi (Steigelman, Kimble, Dunbar, Sowell, & Bairan 2006). Faktor yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga. Sarafino (2011) mendefinisikan dukungan sosial keluarga sebagai suatu kebahagiaan yang dirasakan karena adanya perhatian, penghargaan atau pertolongan yang diterima dari keluarga. Friedman (dalam, Nusi, Wijayanti, & Rahayu, 2010) mengatakan dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap individu. Keluarga juga berfungsi sebagai sistem pendukung bagi anggotanya, selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Saraha, Kinine, & Wowiling (2013) mengatakan bahwa dukungan keluarga merupakan keikutsertaan keluarga dalam memberikan bantuan kepada anggota keluarga lainnya yang membutuhkan pertolongan baik dalam hal pemecahan masalah, pemberian rasa aman, dan peningkatan harga diri.
Menurut Friedman (dalam Tamara, Bhayakki, & Nauli, 2014) terdapat beberapa aspek dalam dukungan keluarga yakni, dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif.

Mahasiswa yang berada dalam masa transisi dan tinggal jauh dari rumah berpotensi kehilangan atau kekurangan dukungan sosial, hal ini dapat meningkatkan perkembangan stress secara psikologis yang kemudian menurunkan kualitas hidup mahasiswa tersebut (Lee, Koesker, Sales, 2004). Dalam kondisi demikian dukungan keluarga akan sangat dibutuhkan karena dukungan tersebut akan sangat bermanfaat pada individu ketika mengalami stress (Baron & Byrne, 2003). Mahasiswa rantau yang mendapatkan dukungan keluarga yang tinggi cenderung lebih berhasil menghadapi masalahnya dibandingkan dengan mahasiswa rantau yang mendapat dukungan keluarga rendah. Hal ini disebabkan karena dukungan keluarga dapat mencegah berkembangnya masalah akibat tekanan yang dihadapi dilingkungan baru individu (Saraha, Kanine, Wowiling, 2013). Mahasiswa rantau yang memiliki kualitas hidup tinggi cenderung lebih mampu enjalani kegiatan sehari-harinya dengan baik, memiliki emosi positif, dan bahagia. Hal ini tidak terlepas dari dukungan keluarga yang memberikan penghargaan dan pengakuan atas kemampuan individu tersebut (Satiadarma 2014). Pratiwi (2015) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dukungan keluarga merupakan unsur terpenting dalam membantu individu menyelesaikan masalah. Dengan adanya dukungan keluarga dapat menambah rasa percaya diri dan motivasi serta meningkatkan kepuasan dan kualitas hidup pada individu. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Noviarini, Dewi, & Prabowo (2013) dengan judul Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup Pada Pecandu Narkoba yang Sedang Menjalani Rehabilitasi. Proceeding PESAT, dengan hasil adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan kualitas hidup, yang artinya individu yang mendapatkan dukungan keluarga memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi, semakin tinggi dukungan keluarga yang dirasakan, maka semakin tinggi pula kualitas hidup pada individu.
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga merupakan salah satu cara untuk membantu mahasiswa rantau dalam menghadapi kesulitan dan masalah-masalah selama di perantauan, dengan harapan dukungan keluarga tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup pada mahasiswa rantau tahun pertama.

HIPOTESIS
Ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Semakin tinggi dukungan keluarga pada mahasiswa rantau maka semakin tinggi kualitas hidupnya. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga pada mahasiswa rantau maka rendah pula kualitas hidupnya.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup pada Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap disiplin ilmu pengetahuan dan menyumbangkan wacana baru yang berarti, khususnya bagi perkembangan ilmu psikologi positif dan klinis, terutama dalam peningkatan kualitas hidup mahasiswa tahun pertama yang merantau. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut tentang kualitas hidup sebagai referensi teoritis dan empiris.
Dapat digunakan sebagai acuan oleh orangtua maupun individu dalam memantau dan meningkatkan kualitas hidup mahasiswa tahun pertama yang merantau. Dapat menjadi pertimbangan orangtua maupun mahasiswa yang ingin merantau untuk melanjutkan pendidikan.

Manfaat Praktis
Dapat digunakan sebagai acuan oleh orangtua maupun individu dalam memantau dan meningkatkan kualitas hidup mahasiswa tahun pertama yang merantau. Dapat menjadi pertimbangan orangtua maupun mahasiswa yang ingin merantau untuk melanjutkan pendidikan.


METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan skala. Skala dalam penelitian ini ada 2 yaitu skala Kualitas Hidup dan skala Dukungan keluarga. Jenis skala yang akan digunakan adalah skala

likert, yaitu penskalaan pernyataan yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar nilai skala. Kedua skala tersebut terdiri dari aitem-aitem yang bersifat favorabel dan unfavorabel. Data subjek diperoleh dengan mengunakan google form yang di sebarkan melalaui media sosial baik secara personal maupun grup. Uji data penelitian dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment dari Karl Pearson selengkapnya akan menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 23

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment yang telah peneliti lakukan diperoleh koefisiensi korelasi sebesar(rxy) 0,460 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,050). Koefisien korelasi tersebut termasuk dalam kategori sedang, karena menurut Sugiyono (2016) interval koefisien 0,40-0,599 termasuk dalam hubungan sedang. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yang berarti semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi pula kualitas hidup yang dimiliki mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau dan sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga maka semakin rendah pula kualitas hidup yang dimiliki mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau.
Berdasarkan penelitian ini, mahasiswa rantau tahun pertama dikatakan memiliki kualitas hidup yang tinggi apabila seorang mahasiswa rantau memiliki kemandirian, hubungan sosial yang baik, motivasi, rasa percaya diri, mampu menjalani kegiatan sehari- harinya dengan baik, memiliki kesehatan yang baik dari sisi psikologis dan fisik, serta memiliki emosi positif, dan bahagia. Kualitas hidup mahasiswa rantau yang tinggi tidak terlepas dari peran keluarga yang selalu memberikan dukungan berupa dukungan informatif, dukungan emosional, dukungan instumental, dan dukungan penghargaan. Ketika mahasiswa rantau tahun pertama memiliki dukungan keluarga yang tinggi, maka kualitaas hidup yang dimiliki pun akan meningkat.

Hasil kategorisasi dukungan keluarga yang dilakukan kepada 101 subjek penelitian sebesar 60% mendapatkan dan merasakan dukungan keluarga dan 2% tidak mendapatkan atau tidak merasakan dukungan keluarga. Hal tersebut menunjukkan bahwa 61 dari 101 subjek mendapatkan dan merasakan dukungan keluarga yang cenderung tinggi, 38 subjek cenderung sedang dan 2 subjek cenderung mendapatkan dan merasakan dukungan keluarga yang rendah. Dukungan keluarga yang tinggi memberikan dampak positif pada penurunan kecemasan, stress, depresi, dan rasa kesendirian pada individu (Kammath & Mohanna, 2009).
Berdasarkan hasil kategorisasi kualitas hidup dengan 101 subjek penelitian, didapatkan hasil sebesar 45% termasuk dalam kategori tinggi dan 55% termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 46 dari 101 subjek sudah memiliki kualitas hidup yang cenderung tinggi, 55 dari 101 subjek memiliki kualitas hidup cenderung sedang, dan tidak ada yang memiliki kualitas hidup yang rendah. Skor yang tinggi menandakan tingginya kualitas hidup yang dirasakan subjek, jika seseorang dapat mencapai kualitas hidup yang tinggi, maka kehidupan individu tersebut mengarah pada keadaan sejahtera (well-being) (Brown, 2004).
Data yang diperoleh dari penelitian memiliki hasil yang berbeda dengan data yang diperoleh dari wawancara yang menyatakan bahwa mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki kualitas hidup yang cenderung rendah, hal ini disebabkan jumlah subjek yang digunakan saat wawancara sebanyak 10 mahasiswa sedangkan saat penelitian menggunakan subjek sebanyak 101 mahasiswa.
Sumbangan efektif dari variabel dukungan keluarga terhadap variabel kualitas hidup mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau sebesar 21,6% Sedangkan 78,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti karakteristik demografi, faktor kesehatan, ekonomi, lingkungan, dan keamanan (Steigelman, Kimble, Dunbar, Sowell, & Bairan, 2006).
Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan keluarga dengan

kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau. Sebaliknya semakin rendah dukungan keluarga maka semakin rendah pula kualitas hidup pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau.


KESIMPULAN
Kesimpulan menyatakan bahwa ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kualitaas hidup pada mahasiswa Univeristas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau dengan koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,460 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (P<0,050), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi pula kualitas hidup mahasiswa rantau tahun pertama tersebut dan sebaliknya. Variabel dukungan keluarga memberi sumbangan efektif sebesar 21,6% yang berarti dukungan keluarga yang tinggi memberi kontibusi terhadap peningkatan kualitas hidup yang dimiliki oleh mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama.
Hasil kategorisasi dukungan keluarga dengan kualitaas hidup pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun pertama yang merantau diperoleh, untuk kualitas hidup 45% subjek memiliki tingkat kualitas hidup tinggi dan 55% subjek termasuk dalam kategori sedang serta 60% subjek mendapatkan dan merasakan dukungan keluarga yang tinggi, 38% subjek mendapatkan dan merasakan dukungan keluarga yang sedang, dan 2% subjek tidak mendapatkan dan merasakan dukungan keluarga. Sehingga secara umum dapat dikatakan subjek memiliki dukungan keluarga yang tinggi dan kualitas hidup yang tinggi.
Saran untuk pihak keluarga, diharapkan dapat meningkatkan dukungannya pada anggota keluarga yang merantau dan menempuh pendidikan di Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambah faktor lain

dalam penelitiannya. Selain itu, untuk penentuan subjek penelitian peneliti sebaiknya bisa berfokus pada suatu perusahaan atau institusi agar tidak kesulitan saat penyebaran skala pada subjek yang sesuai karakteristik. Untuk penyebaran skala disaranakan agar menyebarkan skala penelitian langsung kepada subjek yang bersangkutan.
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